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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan 

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin.  

1. Konsonan 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 
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 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‗ Apostrof Terbalik‗ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qa Q Qi ؽ

 Ka K Ka ؾ

 La L El ؿ

 Ma M Em ـ

 Na N En ف

 Wa W We و

 Ha H Ha هػ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau 

di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

ؿَ   haula   :   ه و 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ػػ اَََػػ ى
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ػػ ي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ػػ ػو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : يَ  و تَ 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 
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(h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة َالأط ف اؿ

ل ةَ  يػ  يػ ن ة َالف ض   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د 

م ةَ   al-ḥikmah  :  الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah.  

 

Contoh: 

 rabbanā  : ر بػَّن ا

ن ا  najjainā  : نَ َّيػ 

 al-ḥaqq  : الح قَ 

 al-ḥajj  :الح جَ 

 nu’’imakh  : نػ ع  مَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf  يber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti 

huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل يَ 

 َ  Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf   ال (alif lam ma‗arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم سَ 
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 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ةَ

 al-bilādu :  الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و فَ 

 ’al-nau  :     النَّوءَ 

ءَ   syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر تَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), 

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن َاللَ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 
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lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ه م َفِ  َر حْ  ة َاللَ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 

dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTO 

انُْثٰى  نْ ذكََرٍ وَّ قبَاَۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْا ۚ انَِّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ مِّ وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ  ِ اتَقْٰىكُمْ اۗنَِّ اللّٰه  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه

Artinya: ‗Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti” 

(Al-Hujurat:13) 
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ABSTRAK 

Salsabila, A‘isyi. 2024. ―Upaya Penanaman Nilai-nilai Moderasi 

Beragama Pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen‖. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad Ta‘rifin, 

M.A. 

Kata kunci: Penanaman, Nilai-nilai Moderasi Beragama, Pembelajaran 

PAI 

Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki beragam 

agama, ras, suku, bangsa dan bahasa. Hal ini menjadikan Indonesia 

sebagai negara multikultural terbesar di dunia. Oleh sebab itu 

keberagaman tersebut bisa menjadi pemicu terjadinya konflik. Di 

Indonesia sudah banyak terjadi konflik dalam hal tersebut. Salah satu 

yang menyorot adalah konflik agama. Aksi-aksi mengatasnamakan 

agama tersebut memberi kesan seakan bahwa ajaran agama 

memerintahkan untuk membunuh golongan yang berbeda yang tidak 

sepaham. Pada tahun 2017, Mata Air Foundation dan Avara Research 

melakukan survei terkait dengan moderasi beragama terhadap 2400 

peserta didik SMA  dan 1800 mahasiswa di 25 kota dan kampus-

kampus ternama di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa 23,4% 

mahasiswa didik dan 23,3% peserta didik SMA terpapar oleh paham 

radikal. Oleh sebab itu lembaga pendidikan memiliki peranan yang 

cukup besar dalam menanamkan paham moderasi beragama di 

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Upaya Penanaman Nilai-nilai Moderasi Beragama pada 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti 

menguraikan rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana upaya 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 3 Kajen? dan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

upaya penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 3 Kajen? Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:  

untuk mengetahui bagaimana upaya penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen dan untuk 

mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 3 Kajen. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Sedangkan desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian kualitatif yang 
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bersifat deskriptif. Sumber data pada penelitian ini yakni menggunakan 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yakni melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi dan fotografi. Teknik keabsahan data pada penelitian ini 

yakni menggunakan teknik triangulasi metode, triangulasi antar-

peneliti, triangulasi sumber dan triangulasi teori. Teknik analisis data 

pada penelitian ini  menjadi beberapa tahap yakni redukasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen 

sudah ditanamkan, antara lain: 1) Tawasuṭ 2) Tawãzun 3) I’tidãl 4) 

Tasãmuḥ 5) Musãwãh 6) Syura 7) Iṣlaḥ 8) Aulawiyãh 9) Taṭawwur wa 

ibtikãr 10) Taḥaḍur. Nilai-nilai tersebut ditanamkan pada kegiatan 

pembelajaran di kelas melalui kegiatan diskusi, role model (keteladan), 

pemberian nasehat dan kegiatan pembiasaan. Faktor pendukung dan 

penghambat penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen. Fakor pendukung antara 

lain: 1) Guru yang profesional 2) Fasilitas dan budaya sekolah yang 

mendukung 3) Banyaknya kegiatan keagamaan. Sedangkan faktor 

penghambatnya antara lain: 1) Peserta didik kurang memahami 

moderasi beragama 2) Pengaruh media sosial 3) Kurang dukungan dari 

orang tua 5) Minimnya literasi 6) Kurangnya motivasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki 

beragam agama, ras, suku, bangsa dan bahasa. Indonesia terdiri 

dari 13.000 pulau dengan populasi penduduk sekitar 250 juta jiwa, 

terdapat 300 suku dan 200 bahasa daerah serta ada enam agama 

yang resmi diakui di Indonesia diantaranya ada Islam, Protestan, 

Katolik, Hindu, Buddha dan Konghucu. Hal ini menjadikan 

Indonesia sebagai negara multikultural terbesar di dunia 

(Nurcahyono, 2018:106). Keberagaman ini menjadi suatu anugrah 

yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, namun tidak dimiliki oleh 

bangsa lain. Oleh sebab itu keberagaman tersebut bisa menjadi 

pemicu terjadinya konflik. Di Indonesia sudah banyak terjadi 

konflik dalam hal tersebut. Salah satu yang menyorot adalah 

konflik agama. Seperti, dibakarnya rumah ibadah, bom bunuh diri 

yang mengatasnamakan sebagai jihad untuk membela negara, 

radikalisme dan diskriminasi, penistaan agama, perbedaan 

kepentingan antara golongan yang memicu terjadinya konflik di 

kalangan masyarakat, fanatisme terhadap agama, kekerasan, 

kebencian terhadap pihak-pihak tertentu, hingga terorisme yang 

mengancam terjadinya perselisihan di kalangan umat beragama 

(Minarni, 2021:64). Contoh-contoh kasus terorisme yang pernah 

terjadi di Indonesia misalnya, pengemboman sebanyak dua kali di 

Bali, pengeboman di Hotel Rizt Carlton, pengeboman sebanyak 

dua kali di Hotel JW Marriot serta banyak terjadi bom bunuh diri 

disejumlah wilayah di Indonesia (Anggraini, 2022:31). Aksi-aksi 

mengatasnamakan agama tersebut memberi kesan seakan bahwa 

ajaran agama memerintahkan untuk membunuh golongan yang 

berbeda yang tidak sepaham. Islam bahkan menjadi salah satu 

agama yang dituduh sebagai agama yang bersifat radikal yang 

menjadi sebab adanya terorisme di dunia. Padahal hal tersebut 

sangat keliru dengan agama Islam itu sendiri yang membawa 

perdamaian pada seluruh umat. 
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Oleh karena itu perlu adanya suatu paham yang bersifat 

komperhensif untuk menjaga kemaslahatan umat. Yaitu suatu 

paham yang bersifat moderat berada di tengah-tengah tidak bersifat 

ekstrim maupun bersifat liberal. Tidak fanatik terhadap golongan 

tertentu,  memiliki hubungan yang harmonis dan toleransi terhadap 

perbedaan yang ada serta terbuka dalam menerima keberagaman. 

Moderat dalam bahasa Arab disebut al-wasaṭiyyah, ulama besar 

Syekh Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan, al-wasaṭiyyah adalah 

upaya untuk menjaga keseimbangan antara dua sisi yang 

berlawanan agar jangan sampai ada sesuatu yang mendominasi 

diantara yang lain (Nabila, 2023:131). Bersikap seimbang di sini 

dimaksud dengan memberi porsi yang adil sesuai dengan porsinya 

masing-masing kepada semua golongan tidak berlebihan. Dalam 

peraturan presiden nomor 58 tahun 2023 menyatakan, 

―Bahwa keberagaman agama dalam keyakinan merupakan 

anugrah Tuhan kepada bangsa Indonesia yang mendasari perilaku 

warga negara yang menempati posisi penting dan strategis dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia berdasarkan 

kepada Ketuhanan yang maha Esa; bahwa moderasi beragama 

merupakan modal dasar untuk keutuhan dan peningkatan kualitas 

kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia sehingga perlu 

penguatan moderasi beragama‖(Pasaribu, 2023:72). 

Moderasi beragama dapat diartikan sebagai penyeimbang, 

berada di tengah-tengah, tidak ekstrim, netral dan tidak berlebihan. 

Moderat dalam pemikiran Islam adalah mengedepankan sikap 

toleransi dan perbedaan yang ada Indonesia keterbukaan dalam 

menerima perbedaan menjalin kerja sama dengan siapapun tanpa 

membeda-bedakan suatu golongan tertentu, menjalin persaudaraan 

tidak saling menjatuhkan satu sama lain. Dalam ajaran Islam 

terdapat ayat yang membahas mengenai nilai-nilai moderasi 

beragama dalam pendidikan Islam yaitu surat Al-Baqarah ayat 143 

sebagai berikut: 

لِكَ  تٗ وَسَطٗا لِّتكَُىوىُاْ شُهَداَءَٓ عَلًَ  وَكَذََٰ كُمۡ أمَُّ وَيَكُىنَ  ٱلىَّاسِ جَعَلۡىََٰ

سُىلُ  كُىتَ عَليَۡهَآ إلََِّّ لِىَعۡلَمَ مَه  ٱلَّتيِ ٱلۡقِبۡلَتَ عَليَۡكُمۡ شَهِيدٗاۗ وَمَا جَعَلۡىَا  ٱلزَّ
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سُىلَ يَتَّبِعُ  ًَٰ عَقِ  ٱلزَّ ه يىَقَلِبُ عَلَ بَيۡهِِۚ وَإِن كَاوَتۡ لكََبِيزَةً إِلََّّ عَلًَ مِمَّ

ُۗ هَديَ  ٱلَّذِيهَ  ُ وَمَا كَانَ  ٱللَّ ىَكُمِۡۚ إِنَّ  ٱللَّ َ لِيضُِيعَ إِيمََٰ لزََءُوفٞ  ٱلىَّاسِ بِ  ٱللَّ

حِيمٞ    ٣٤١رَّ
Artinya: demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam) umat (pertengahan) agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi 

Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 

Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang 

(dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar 

Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 

belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu 

sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-

nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia (Al-Baqarah ayat 143). (Kementerian 

Agama Republik Indonesia 2019b). 

 

Ayat di atas menyatakan bahwa umat Islam disebut sebagai 

umat pertengahan berarti umat pilihan, terbaik, adil, dan seimbang, 

baik dalam keyakinan, pikiran, sikap, maupun perilaku terhadap 

sesama manusia. Hal ini diharapkan menjadi contoh yang baik 

dalam menerapkan ajaran Islam dan menjalani kehidupan dengan 

adil. 

Pada tahun 2017, Mata Air Foundation dan Avara Research 

melakukan survei terkait dengan moderasi beragama terhadap 2400 

peserta didik SMA  dan 1800 mahasiswa di 25 kota dan kampus-

kampus ternama di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa 

23,4% mahasiswa didik dan 23,3% peserta didik SMA terpapar 

oleh paham radikal. Paham radikalismen masuk di kalangan pelajar 

semakin marak di tempat-tempat kerja, lembaga dakwah kampus 

dan kegiatan keagamaan di sekolah (Chadidjah, 2021:115).  

Radikalisme dapat masuk di kalangan pelajar atau kalangan 

generasi milenial karena berbagai faktor yaitu karena pengaruh 

lingkungan, media sosial, kurangannya pemahaman tentang 
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moderasi beragama, kurangnya pengawasan dari keluarga dan 

sebagai upaya untuk mencari identitas dan tujuan hidup. Moderasi 

beragama harus ditanamkan sejak dini agar dapat menumbuhkan 

kebiasaan-kebiasaan kecil. Misal, dapat menghargai sesama, 

toleransi antar umat beragama, dan menghargai pendapat orang 

lain dan lain sebagainya. Oleh sebab itu lembaga pendidikan 

memiliki peranan yang cukup besar dalam menanamkan paham 

moderasi beragama di Indonesia. Salah satunya yakni dengan 

menanamkan nilai-nilai moderasi melalui kegiatan pembelajaran. 

Guru bisa menanamkan paham moderasi beragama melalui nilai-

nilai moderasi beragama pada kehidupan sehari-hari dengan semua 

guru memiliki tanggung jawab untuk menyelipkan paham tersebut 

ke dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Lembaga pendidikan dapat mengimplementasikan 

pendekatan yang holistik dalam proses pembelajaran melalui, 

memasukkan nilai-nilai moderasi dalam kurikulum, pembinaan 

karakter, kegiatan ekstrakulikuler, dan orang tua harus dilibatkan 

dalam proses pengimplementasiaan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 29  November 2023 ditemukan bahwa SMP Negeri 3 

Kajen merupakan salah satu sekolah yang memiliki perbedaan 

agama, terdapat 13 peserta didik non muslim yang semuanya 

beragama Hindhu akan tetapi mayoritas peserta didik beragama 

Islam (Observasi, 2023). SMP Negeri 3 Kajen telah menanamkan 

nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI. 

Hubungan antara peserta didik muslim dan peserta didik non 

muslim berjalan dengan baik, dapat dilihat dengan peserta didik 

muslim dan peserta didik non muslim hidup berdampingan saling 

membantu sesama, bekerja sama, menyapa ketika bertemu dan 

saling menghargai, sehingga terciptanya suasana yang kondusif 

(Observasi, 2023).  Pembelajaran PAI dituntut untuk selalu 

menanamkan nilai-nilai toleransi agar terciptanya lingkungan 

belajar yang damai dan menyenangkan. Tidak hanya pada 

pembelajaran PAI saja nilai-nilai moderasi beragama juga 

ditanamkan pada seluruh mata pembelajaran yang ada sekolah guru 



 

 

5 

 

 

 

menyelipkan paham tersebut kepada semua peserta didik serta 

nilai-nilai moderasi beragama juga tercantum dalam kurikulum 

namun bersifat tersirat (Observasi, 2023). 

Dari hasil observasi di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Upaya Penanaman Nilai-nilai 

Moderasi Beragama pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 

Kajen”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Indonesia adalah negara multikultural yang bisa memicu 

terjadinya konflik. 

2. Paham radikalisme masuk di kalangan pelajar semakin marak di 

tempat-tempat kerja, lembaga dakwah kampus dan kegiatan 

keagamaan di sekolah. 

3. Pentingnya moderasi beragama untuk menjaga kemaslahatan 

umat memperkuat persatuan dan perdamaian. 

4. Pentingnya kontribusi sekolah dalam menanamkan paham 

moderasi beragama untuk menjaga keharmonisan.  

5. SMP Negeri 3 Kajen merupakan sekolah yang memiliki 

perbedaan agama. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah, oleh karena itu peneliti membatasi pada 

Upaya Penanaman Nilai-nilai Moderasi Beragama pada 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen dan dibatasi lokasinya 

hanya di SMP Negeri 3 Kajen. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Upaya Penanaman Nilai-nilai Moderasi Beragama 

pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Upaya 

Penanaman Nilai-nilai Moderasi Beragama pada Pelajaran PAI 

di SMP Negeri 3 Kajen? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berikut tujuan penelitian bila ditinjau dari rumusan masalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimama Upaya Penanaman Nilai-nilai 

Moderasi Beragama pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 3 

Kajen. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam Upaya Penanaman Nilai-nilai Moderasi Beragama pada 

Pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan dan 

memberikan manfaat baik manfaat secara teoritis maupun secara 

praktis sebagai berikut:  

1.6.1 Manfaat teoritis 

a. Mendapatkan pengetahuan dan informasi terkait nilai-nilai 

moderasi beragama pada pembelajaran PAI agar menjadi 

generasi yang moderat. 

b. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

secara lebih lanjut dimasa yang akan datang. 

1.6.2 Manfaat praktis 

a. Bagi pendidik, untuk menambah keilmuan dan menjadi 

bahan rujukkan dalam kegiatan pembelajaran terkait 

pentingnya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

pada pembelajaran PAI. 

b. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

terkait bagaimana menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama pada pembelajaran PAI. 

c. Bagi pembaca, untuk meningkatkan keilmuan dan 

senatiasa menerapkan nilai-nilai moderasi beragama agar 

menjadi  manusia yang moderat 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait 

Upaya Penanaman Nilai-nilai Moderasi Beragama pada 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen dapat ditarik 

kesimpulam sebagai berikut: 

1. Upaya penanaman Nilai-nilai moderasi beragama pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 Kajen sudah ditanamkan, 

antara lain:  

a. Tawasuṭ penaman nilai tawasuṭ dilakukan dalam 

pembelajaran PAI melalui kegiatan berdiskusi tanpa 

membeda-bedakan teman dan saling menghormati. 

b. Tawãzun nilai tawãzun ditanamkan melalui kegiatan 

pembelajaran atau di luar kegiatan pembelajaran dengan cara 

memberikan kebebasan kepada peserta mengikuti hari besar 

keagamaan umat mereka. 

c. I’tidãl penanaman nilai I’tidãl ditanamkan melalui guru 

dijadikan sebagai role model atau keteladanan dalam 

bersikap dan berperilaku,  tidak pilih kasih,  dan memberikan 

perlakuan yang sama terhadap peserta didik. 

d. Tasãmuḥ penanaman nilai tasãmuḥ dapat dilakukan dengan 

melibatkan seluruh peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

peringatan hari besar keagamaan seperti kegiatan maulid 

nabi, isra mikraj, dan kegiatan pesantren ramadhan.  

e. Musãwãh penanaman nilai musãwãh dilakukan metode 

pemberian nasehat yang menekankan bahwa manusia itu 

pada hakikatnya sama yang membedakan hanya ketakwaan 

kepada tuhan yang maha Esa, oleh karena itu guru 

menekankan pada peserta didik agar tidak membeda-bedakan 

teman yang berbeda agama, ras, suku dan bahasa. 

f. Syura penanaman nilai syura sudah ditanamkan melalui 

kegiatan P5 yang bertema suara demokrasi dengan diadakan 

praktik pemilihan ketua OSIS. Kemudian melalui 
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pembelajaran di dalam kelas yakni pemilihan ketua kelas, 

belajar berpendapat dan menghormati pendapat orang lain 

g. Iṣlaḥ penanaman nilai iṣlaḥ dilakukan dengan cara warga 

sekolah baik guru, maupun peserta didik ikut andil dalam 

kegiatan menciptakan perdamaian, menjalin tali 

persaudaraan dan menjaga keharmonisan di lingkungan 

sekolah. 

h. Aulawiyãh penanaman nilai aulawiyãh dilakukan guru 

dengan lebih memprioritaskan kepada akhlak peserta didik 

seperti hormat dan sopan santun. 

i. Taṭawwur wa ibtikãr penanaman nilai taṭawwur wa ibtikãr 

dilakukan guru dengan mengajak peserta didik untuk berpikir 

kreatif, inovatif serta dapat memanfaatkan kemajuan 

teknologi. 

j. Taḥaḍur penanaman nilai taḥaḍur dilakukan guru melalui 

kegiatan pembiasaan 5S kegiatan tadarus Al-Qur‘an, 

kegiatan sholat berjamaah dan bimbingan wali kelas 

2. Faktor pendukung dan penghambat penanaman Nilai-nilai 

moderasi beragama pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 3 

Kajen. Fakor pendukung antara lain:  

a. Guru yang profesional  

Guru berusaha menjadi pendidik yang aktif, kreatif dan 

inovatif serta peran guru dalam menyampaikan materi 

mengenai nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta 

didik. 

b. Fasilitas dan budaya sekolah yang mendukung  

Seperti adanya mushola, lapangan, serta budaya 

sekolah yang ramah, anti bullying menjadi faktor pendukung. 

c. Banyaknya kegiatan keagamaan. 

Kegiatan keagamaan seperti tadarus Al-Qur‘an setiap 

pagi sebelum jam pelajaran dimulai, sholat dzuhur 

berjamaah, maulid nabi, isra mikraj dan pesantren ramadhan 

menjadi peserta didik yang moderat. 

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain:  
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a. Peserta didik kurang memahami moderasi beragama  

Di SMP Negeri 3 Kajen tidak ada mata pelajaran 

khusus terkait moderasi beragama, jadi peserta didik perlu 

perhatian khusus dalam mamahami moderasi beragama. 

b. Pengaruh media sosial 

Mudahnya informasi yang dapat diakses seperti berita-

berita hoax dan lain sebagainya sehingga peserta didik tidak 

bisa memfilter informasi yang masuk. 

c. Kurang dukungan dari orang tua 

Orang tua yang sibuk bekerja tidak ada waktu untuk 

memperhatikan anaknya sehingga peserta didik kurang 

mendapatkan ilmu agama akan mempengaruhi perilaku 

peserta didik. 

d. Minimnya literasi  

Kurangnya pengetahuan disebabkan oleh peserta didik 

yang tidak suka membaca infromasi dari buku, berita dan 

lain sebagainya. 

e. Kurangnya motivasi 

Peserta didik merasa kurang dukungan dai keluarga, 

guru, dan teman mengakibatkan peserta didik kurang 

semangat dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

5.2 Saran  

Saran dari peneliti untuk SMP Negeri 3 Kajen, institusi 

pendidikan dan peneliti selanjutnya: 

1.  Bagi SMP Negeri 3 Kajen diharapkan dapat menambah kualitas 

dan mutu pendidikan yang sudah ada serta terus tumbuh dan 

berkembang agar tetap menjadi sekolah unggulan. 

2. Bagi guru PAI SMP Negeri 3 Kajen diharapkan untuk dapat 

melanjutkan peran dan tugasnya dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama kepada peserta didik dan menambah 

pengetahuan terhadap guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama. 

3. Bagi peserta didik diharapkan untuk terus belajar dan mematuhi 

perintah guru untuk bersikap moderat, toleransi, menghargai, 
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menghormati dan menjalin hubungan yang harmonis baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. 

4. Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai referensi dan tambahan wawasan serta dapat mengkaji 

secara mendalam terkait penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama.  
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